Bab II
LANDASAN TEORI
A.Pengertian Al-Qur’an

Ditinjau dari segi kebahasaan, Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab yang
berarti "bacaan" atau "sesuatu yang dibaca berulang-ulang". Kata Al-Qur’an
adalah bentuk kata benda (masdar) dari kata kerja qara’a yang artinya
membaca. Konsep pemakaian kata ini dapat juga dijumpai pada salah satu
surat Al-Qur'an sendiri yakni pada ayat 17 dan 18 Surah Al-Qiyamah:
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“Sesungguhnya mengumpulkan Al-Quran (di dalam dadamu) dan
(menetapkan) bacaannya (pada lidahmu) itu adalah tanggungan Kami.
(Karena itu,) jika Kami telah membacakannya, hendaklah kamu ikuti
(amalkan).?

Pengertian Al-Qur’an menurut Dr. Subhi Saleh ”Al-Quran adalah firman
Allah yang berfungsi sebagi mikjizat yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Yang tertulis dalamMushaf-mushaf yang dinukil dengan jalan
mutawatir dan bernilai ibadah bagi yang membacanya” >

Menut Ali Ashabuni Al-Quran adalah kalamullah yang mukjiz
diturunkan kepada penutup para rasul dengan perantara yang dapat dipercaya

yaitu jibril AS yang ditulis dalam Mushaf-mushaf dan dinukil dengan

; Al-qur’an dan tarjamahan indonesia, (Assarif Al-madinah, Saudi Arabia), 999
ibid, 17.
3 Masyfuk Zuhdi, Drs. Pengantar Ulumul Qur 'an, (Surabaya :Bina Ilmu ), 2.
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mutawatir serta diperintahkan membacanya diawali dengan surat Al-fatihah
dan diakhiri dengan Surat Annas.*

Secara Bahasa Qara’a mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpun
dan giraah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang
lain dalam satu ucapan yang tersusun rapi. Al-Qur’an pada mulanya seperti
giraah yaitu masdar dari kata qara’a qiraatan quranan. Allah SWT berfirman
yang artinya Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya dan
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah
bacaannya itu. .

Kata qur’anah pada ayat di atas berarti giraatuhu {bacaannya/cara
membacanya}. kata itu adalah masdar menurut wazan fu’lan dengan vokal u
seperti ghufran dan syukran. Seperti qara’tuhu quran giraatan wa quranan
artinya sama saja. Di sini maqru’ {apa yg dibaca} diberi nama quran yakni
penamaan maf’ul dengan masdar.

Al-Qur’an dikhususkan sebagai nama bagi kitab yang diturunkan kepada
Muhammad saw. sehingga Al-Quran menjadi nama khas bagi kitab itu sebagai
nama diri. Secara gabungan kata itu dipakai untuk nama Al-Quran secara
keseluruhan begitu juga untuk penamaan ayat-ayatnya. Maka jika seseorang
mendengar orang membaca ayat Al-Quran diperbolehkan mengatakan bahwa
ia sedang membaca Alquran.

so 228
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“Dan apabila dibacakan Quran maka dengarlah dan perhatikanlah.”5

4 Ali Ashobuni, Mana Al-qattan, (bairut : dar fikr, 1999), 43.
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Sebagian ulama menyebutkan bahwa penamaan kitab ini dengan nama
Al-quran di antara kitab-kitab Allah itu karena kitab ini mencakup inti dar
kitab-kitab-Nya bahkan mencakup inti dari semua ilmu. Hal itu diisyaratkan
dalam firman-Nya yg artinya Dan Kami turunkan kepadamu al-kitab sebagai

penjelasan bagi segala sesuatu.

”
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“Tiada Kami alpakan sesuatu pun di dalam al-kitab ini.”®

Sebagian ulama berpendapat bahwa kata Quran itu pada mulanya tidak
berhamzah sebagai kata jadian karena ia dijadikan sebagai suatu nama bagi
kalam yang diturunkan kepada Nabi saw. dan bukannya kata jadian dari qaraa
atau juga krn ia berasal dari kata qarana asy-syai’ bi asy-syai’ yg berarti
memperhubungkan sesuatu dengan yang lain atau juga berasal dari kata
qaraain karena ayat-ayatnya satu dengan yang lain saling menyerupai. Dengan
demikian huruf nun itu asli. Namun pendapat ini masih diragukan yang benar
adalah pendapat yg pertama.

Secara Istilah Al-Quran memang sukar diberi batasan-batasan dengan
definisi-definisi logika yg mengelompokkan segala jenis bagian-bagian serta
ketentuan-ketentuannya yg khusus mempunyai genus differentia dan propium

sehingga definisi Quran memiliki batasan yang benar-benar kongkret.

5Al-qur’an dan tarjamahan indonesia, (Assarif Al-madinah, Saudi Arabia), 256.
6 yi-
1bid,192.
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Para ulama menyebutkan definisi Alquran yang mendekati maknanya
dengan membedakan dari yang lain dengan menyebutkan bahwa Alquran
adalah kalam atau firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad saw.
yang pembacaannya merupakan ibadah. Dalam definisi kalam merupakan
kelompok jenis yang meliputi segala kalam. Dan dengan menggabungkannya
kepada Allah berarti tidak termasuk semua kalam manusia jin dan malaikat.

Al Qur’an adalah kitab suci berbahasa Arab yang berisi firman atau
wahyu yang berasal dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW dengan
perantara melalui malaikat jibril sebagai pedoman serta petunjuk seluruh umat
manusia.Didalamnya terkandung petunjuk dan pedoman bagi umat manusia
dalam mencapai kebahagiaan hidup baik di dunia maupun akhirat.

Dalam agama Islam, keimanan kepada Al Qur’an adalah bagian dari
rukun iman yang enam, yaitu iman kepada Allah, para malaikatNya, kitab-
kitabNya, para rasulnya, hari akhir, dan iman kepada qadla/qadar Allah SWT,
yang baik maupun yang buruk.’

A}-Qur’an merupakan kitab yang lengkap yang mencakup seluruh ajaran
Tuhan yang ada pada kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya (Taurat, Injil,
dan Zabur) dan lain-lain. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Maidah:48
“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka

putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah

7 Kusnadi, Akidah Islam dalam konteks Ilmiah modern,( Jakarta : AMZAH, 2007), 3.
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kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang
telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan

aturan dan jalan yang terang”.

B. Pengertian Tafsir dan takwil Al-Quran

Tafsir dan Secara kebahasaan para ulama’ berbeda pendapat mengenai
asal kata tafsir. Ada di antara mereka yang berpendapat kata itu berasal dari
kata fasara, dan ada pula yang mengatakan berasal dari kata safara kemudian
mengalami pembalikan. Meskipun pada akhirnya analisa dengan akar kata
safara maupun fasara, hasilnya adalah sama.

Di dalam Lisan al-‘Arab disebutkan kata al-fasr berarti keterangan, bisa
juga diartikan menyingkap atau membuka penutup sesuatu, dan juga diartikan
pengamatan dokter terhadap air. Kata at-tafsir berarti menyingkap maksud
dari kata yang sulit (musykil), dan kata at-tafsirah, berarti air kencing yang
digunakan untuk menunjukkan adanya penyakit, dan para dokter
mengamatinya berdasarkan wama kencing tersebut untuk menunjukkan
adanya penyakit pada diri seseorang.®

Az-Zarkasyi mendefinisikan ilmu tafsir adalah sebagai Ilmu untuk
mengetahui pemahaman terhadap kitabullah yang diturunkan kepada Nabi-
Nya Muhammad saw, menjelaskan maknanya, dan mengeluarkan hukum-

hukum dan hikmah-hikmahnya, yang didukung dengan ilmu bahasa, nahwu,

8 Ibnu mandzur, lisarul arab, ( Dar Alfikr, Kairo), 207.
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tashrif, ilmu al-bayan, ushul figh, ilmu giraat, dan membutuhkan pengetahuan
terhadap asbab nuzul, dan nasikh wal mansukh .

Az-Zarqani menyebutkan definisi tafsir sebagai Ilmu yang membahas
tentang al-Qur’an al-Karim, dari segi dalalahnya (petunjuk) yang dikehendaki
oleh Allah sejauh kemampuan manusia.

Secara etimologi, tafsir berarti menjelaskan (al-idhah), menerangkan (al-
tibyan), menampakan (al-izhar), menyibak (al-kasyf) dan merinci (al-tafshil).
Kata tafsir terambil dari kata al-fasr yang berarti al-ibanah dan al-kasyf yang
keduanya berarti membuka (sesuatu) yang tertutup (kasyfu al-mughaththa).
Sebagian ulama lainnya menyatakan bahwa kata tafsir terambil dari kata at-
tafsirah, dan bukan dari kata al-fasr yang berarti “sebutan bagi sedikit air yang
digunakan oleh seorang dokter untuk mendiagnonis penyakit pasien”.9

Dengan demikian, tafsir adalah sebuah kerja intelektual sebagai
penjelasan lebih lanjut dan terperinci tentang nash-nash (teks) al-Qur’an yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW baik yang menyangkut dildlah
(pesan, makna ataupun petunjuk), hukum maupun hikmah yang terkandung
didalamnya sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah SWT, sebatas
kemampuan manusia.

Sebagian ulama membedakan pengertian antara tafsir dan ilmu tafsir.
Dalam pandangan mereka tafsir adalah penjelasan terperinci tentang ayat-ayat
al-Qur’an itu sendiri, sedangkan ilmu tafsir adalah pembahasan tentang cara

menafsirkan al-Qur'an agar tidak melenceng dari koridor penafsiran yang

% M. Hasbi Ash Shidieqy, Sejarah dan Pengantar limu al-Quran/tafsir, (Bulan Bintang,
Jakarta), 1954, 5.
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benar. batasan antara tafsir dan ilmu tafsir menjadi sangat tipis. Para ulama
umumnya tidak menghiraukan tentang perbedaan diantara keduanya oleh
karena hubungan yang sangat erat atau bahkan menyatu antara tafsir dan ilmu
tafsir itu sendiri."

Menurut Syekh Manna’ul Qoththan, kata tafsir mengikuti wazan
“taf’il”, dari kata ‘fasara” yang berarti menerangkan, membukan dan
menjelaskan makna yang ma’qul"!

Sedangkan pengertian takwil adalah menurut lughat berarti
menerangkan, menjelaskan

Adapun mengenai arti takwil menurut istilah banyak para ulama

memberikan pendapatnya antara lain sebagai berikut ini :
1. Menurut Al-Jurzzani

Memalingkan suatu lafazh dari makna d’zamirnya terhadap makna yang
dikandungnya apabila makna alternative yang dipandang sesuai dengan
ketentuan Al-kitab dan As-sunnah.

Takwil adalah mengenbalikan sesuatu kepada ghayahnya (tujuannya)

yakni menerangkan apa yang dimaksud.
2. Menurut Ulama Salaf

1). Menafsirkan dan mejelaskan makna suatu ungkapan baik yang

bersesuaian dengan makna ataupun bertentangan.

10 1.
Ibid, 8
" Mana’ Al-Qattan, mababis fi ulumil Qur ‘an,( kairo : dar al-fikr, 2008), 277.
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2). Hakekat yang sebenarnya yang dikehendaki suatu ungkapan.

3. Menurut Khalaf

Mengalihkan suatu lafazh dari maknanya yang rajin kepada makna yang
marjun karena ada indikasi untuk itu.

Pengertian takwil menurut istilah adalah suatu usaha untuk memahami
lafazh-lafazh (ayat-ayat) Al-Qur’an melalui pendekatan pemahaman arti yang
dikandung oleh lafazh itu.”

C. metode-metode dan corak tafsir
1. Tafsir bi Al-Ra’yi

Yaitu cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang di dasarkan atas
sumber ijtihad dan pemikiran mufassir terhadap tuntutan kaidah bahasa Arab
dan kesusastraannya, teori ilmu pengetahuan setelah dia menguasai sumber-
sumber tadi.

Ulama’ berbeda pendapat mengenai boleh tidaknya metode tafsir bi A/ -
Ra'yi. Sebagian ulama’ melarang penafsiran Al-Qur’an dengan menggunakan
metode ini, sebagian yang lain memperbolehkannya. Rincian dari perbedaan
ini hanyalah sebatas pada lafadz bukan hakikatnya. Dan golongan pertama
tidak sampai melewati batas-batas ketentuan penafsiran. Sedangkan golongan
kedua berpendapat bahwa tiap-tiap golongan telah melewati batas, dengan
alasan bahwa meniadakan ma’na dalam lafadz yang manqul adalah suatu hal

yang berlebihan dan membahas penafsiran bagi semua orang adalah suatu

2 http://harumsyafa.wordpress.com
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perbuatan yang tercela. Akan tetapi apabila dikaji lebih dalam perbedaan-
perbedaan mereka kita bisa mengambil kesimpulan, bahwa semuanya sepakat
tidak di perbolehkannya menafsiri Al-Qur’an hanya dengan mengandalkan
pendapat pribadi

Sedangkan menurut /mam Al-Dzahabi dalam menanggapi permasalahan
ini beliau berkata: Tafsir bi Al-Ra’yi ada dua:

1. dengan menggunakan kaidah bahasa arab, akan tetapi tetap mengikuti Al-
Kitab dan sunnah serta tetap mengikuti kaidah ilmu tafsir. Dan hal ini
diperbolehkan.

2. tidak memakai kaidah bahasa arab dan kaidah-kaidah ilmu syari’at serta
tidak mengikuti kaidah ilmu tafsir. Dan hal ini sangat dibenci dan tidak di
terima oleh para ulama’, seperti yang di sampaikan oleh /bnu Mas 'ud:
“akan ada suatu kaum yang mengajak untuk memahami Al-Qur’an, akan
tetapi mereka tidak mengamalkannya. Maka wajib bagi kalian untuk
mendalami Al-Qur’an, dan menjauhi segala bentuk bid’ah”. ?

2, Tafsir bi al-Ma’tsur

Tafsir bi al-Ma’tsur banyak disebut dalam Al qur’an antara lain
penjelasan satu ayat dengan ayat lain, perincian satu ayat dengan ayat lain,
seperti yang terjadi dalam hal bacaan , banyak sekali satu bacaan menafsiri
bacaan lain. Dan banyak disebut dalam hadist-hadist Nabi seperti banyaknya
ayat-ayat Al-Qur’an yang disebut secara umum dan penjelasanya ada pada

hadist Nabi maupun pendapat-pendapat yang dinukil dari para sahabat, jadi

13 Adzahabi, tafir wal mufassirun,( kairo : dar alfikr) 2003, 54.



20

bisa disimpulkan bahwa 7Tafsir bi al-Ma'tsur adalah: Metode penafsiran ayat-
ayat Al qur'an yang didasarkan atas sumber penafsiran Al qur'an dari Hadist
dan riwayat para sahabat.

Adapun sumber penafsiran yang berasal dari Tabi’in terjadi
perselisihan, menurut Ibn Jarir dan para pengikutnya dikatakan sebagai tafsir
yang menengahi antara keduanya.

Tafsir bi al-Ma 'tsur dibagi menjadi dua:
1. memiliki periwayatan dan dalil-dalil yang sah
2. memiliki periwayatan dan dalil-dalil yang tidak sah
Setiap penafsir akan menghasilkan corak tafsir yang berbeda tergantung
dari latar belakang ilmu pengetahuan, aliran kalam, mahzab fiqih, kecenderungan
sufisme dari mufassir itu sendiri sehingga tafsir yang dihasilkan akan mempunyai
berbagai corak. Abdullah Darraz mengatakan dalam an-Naba’ al-Azhim sebagai
berikut: Diantara berbagai corak itu antara lain adalah
« Corak Sastra Bahasa: munculnya corak ini diakibatkan banyaknya orang
non-Arab yang memeluk Islam serta akibat kelemahan orang-orang Arab
sendiri di bidang sastra sehingga dirasakan perlu untuk menjelaskan
kepada mereka tentang keistimewaan dan kedalaman arti kandungan Al-
Qur'an di bidang ini.
o Corak Filsafat dan Teologi : corak ini muncul karena adanya
penerjemahan kitab-kitab filsafat yang mempengaruhi beberapa pihak
serta masuknya penganut agama-agama lain ke dalam Islam yang pada

akhirnya menimbulkan pendapat yang dikemukakan dalam tafsir mereka.
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e Corak Penafsiran Ilmiah: akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi maka muncul usaha-usaha penafsiran Al-Qur'an sejalan dengan
perkembangan ilmu yang terjadi.
« Corak Fikih: akibat perkembangan ilmu fiqih dan terbentuknya
madzhab-mahzab fikih maka masing-masing golongan berusaha
membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan penafsiran-penafsiran
mereka terhadap ayat-ayat hukum.
« Corak Tasawuf : akibat munculnya gerakan-gerakan sufi maka muncul
pula tafsir-tafsir yang dilakukan oleh para sufi yang bercorak tasawuf.
« Corak Sastra Budaya Kemasyarakatan: corak ini dimulai pada masa
Syaikh Muhammad Abduh yang menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat
Al-Quran yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat, usaha-
usaha untuk menanggulangi masalah-masalah mereka berdasarkan
petunjuk ayat-ayat, dengan mengemukakan petunjuk tersebut dalam
bahasa yang mudah dimengerti dan enak didengar.*
D. Sejarah Turunnya Al-Quran
Allah SWT menurunkan Al-Qur'an dengan perantaraan malaikat jibril
sebagai pengentar wahyu yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW di
gua hiro pada tanggal 17 ramadhan ketika Nabi Muhammad berusia / berumur
41 tahun yaitu surat al alaq ayat 1 sampai ayat 5. Sedangkan terakhir alqu'an
turun yakni pada tanggal 9 zulhijjah tahun 10 hijriah yakni surah almaidah

ayat 3.

14 Adzahabi, tafir wal mufassirun,( kairo : dar alfikrY++¥) 234,
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Alquran turun tidak secara sekaligus, namun sedikit demi sedikit baik
beberapa ayat, langsung satu surat, potongan ayat, dan sebagainya. Turunnya
ayat dan surat disesuaikan dengan kejadian yang ada atau sesuai dengan
keperluan. Selain itu dengan turun sedikit demi sedikit, Nabi Muhammad
SAW akan lebih mudah menghafal serta meneguhkan hati orang yang
menerimanya. Lama al-quran diturunkan ke bumi adalah kurang lebih sekitar
22 tahun 2 bulan dan 22 hari.””

E. Pengertian iman

Menurut bahasa iman berarti pembenaran hati. Sedangkan menurut
istilah iman adalah membenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan lisan dan
mengamalkan dengan anggota badan”Penjelasan arti iman .pertama
membenarkan dengan hati maksudnya menerima segala apa yang di bawa oleh
Rasullullah. Kedua mengikrarkan dengan lisan maksudnya mengucapkan dua
kalimah syahadat “Laa ilaha illallahu wa anna Muhammadan Rasullullah”
(tidak ada sesembahan yang hak kecuali Allah dan bahwa Nabi Muhammad
adalah utusan Allah). Ketiga mengamalkan dengan anggota badan maksudnya
hati mengamalkan dalam bentuk keyakinan, sedang anggota badan
mengamalkan dalam bentuk ibadah-ibadah sesuai dengan fungsinya.'®

Pengertian iman dari bahasa Arab yang artinya percaya. Sedangkan
menurut istilah, pengertian iman adalah membenarkan dengan hati, diucapkan
dengan lisan, dan diamalkan dengan tindakan (perbuatan). Dengan demikian,

pengertian iman kepada Allah adalah membenarkan dengan hati bahwa Allah

15 Abu Al-a’la Al-maududi, Al-iman, (Bairut : Dar Al-Khilafah, 2004), 94.
% Ibid, 94.
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itu benar-benar ada dengan segala sifat keagungan dan kesempurnaanNya,
kemudian pengakuan itu diikrarkan dengan lisan, serta dibuktikan dengan
amal perbuatan secara nyata.

Arti iman dalam Al-Qur’an maksudnya membenarkan dengan penuh
Keyakinan bahwa Allah SWT. mempunyai kitab-kitab yang diturunkan
kepada hamba-hambaNya dengan kebenaran yang nyata dan petunjuk yang
jelas. Dan bahwaNya Al-Qur'an adalah kalam Allah yang Ia firmankan
dengan sebenarnya. Arti Iman dalam Hadits maksudnya iman yang merupakan
pembenaran batin. Rasullallah menyebutkan hal-hal lain sebagai iman, seperti
akhlak yang baik, bermurah hati, sabar, cinta Rasul, cinta sahabat, rasa malu
dan sebagainya.

Rukun iman terbagi menjadi enam yaitu:

1.Iman kepada Allah SWT

2.Iman kepada para Malaikat

3.Iman kepada Kitab-kitab

4 Iman kepada para Rasul

5.Iman kepada Hari Kiamat

6.Iman kepada Qadha dan Qadar.

Dengan demikian , seseorang dapat dikatakan sebagai mukmin (orang
yang beriman) sempurna apabila memenuhi ketiga unsur keimanan di atas.
Apabila seseorang mengakui dalam hatinya tentang keberadaan Allah, tetapi
tidak diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan amal perbuatan, maka

orang tersebut tidak dapat dikatakan sebagai mukmin yang sempurna. Sebab,
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ketiga unsur keimanan tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak
dapat dipisahkan Beriman kepada Allah adalah kebutuhan yang sangat
mendasar bagi seseorang. Allah memerintahkan agar ummat manusia beriman

kepada-Nya, sebagaimana firman Allah SWT:
e B .¢J - ’4, P G4 o P TV .‘l f-,
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“Wahai orang-orang yang beriman. Tetaplah beriman kepada Allah dan
RasulNya (Muhammad) dan kepada Kitab (Al Qur’an) yang diturunkan
kepada RasulNya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. Barangsiapa
ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-
rasulh{xa, dan hari kemudian, maka sungguh orang itu telah tersesat sangat

jauh.”

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa Bila seseorang ingkar
kepada Allah, maka akan mengalami kesesatan yang nyata. Orang yang sesat
tidak akan merasakan kebahagiaan dalam hidup. Oleh karena itu, beriman
kepada Allah sesungguhnya adalah untuk kebaikan manusia.

Iman Kepada Malaikat

Salah satu makhluk Allah swt. yang diciptakan di alam ini adalah
malaikat. Dia bersifat gaib bagi manusia, karena tidak dapat dilihat ataupun
disentuh dengan panca indra manusia.

Seorang muslim diwajibkan beriman kepada malaikat. Iman kepada
malaikat tersebut termasuk rukun iman yang kedua. Iman kepada malaikat

berarti meyakini dan membenarkan dengan sepenuh hati bahwa Allah telah

17 Al-qur’an dan tarjamahan indonesia, (Assarif Al-madinah, Saudi Arabia), 145.
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menciptakan malaikat yang diutus untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu
dari Allah.

Hal tersebut juga dijelaskan dalam hadits riwayat Muslim tentang iman
dan rukunnya. Dari Abdullah bin Umar, ketika diminta untuk menjelaskan
iman, Rasulullah bersabda, “iman itu engkau beriman kepada Allah, malaikat-
malaikatNya, kitab-kitabNya, Rasul-rasulNya dan hari akhir serta beriman
kepada ketentuan (takdir) yang baik maupun yang buruk.”

Dalam hadits tersebut, percaya kepada malaikat merupakan unsur kedua
keimanan dalam Islam. Percaya kepada malaikat sangatlah penting karena
akan dapat memurnikan dan membebaskan konsep tauhid dari bayangan
syirik.

Dari ayat dan hadits di atas dapat diketahui bahwa beriman kepada
malaikat merupakan perintah Allah dan menjadi salah satu syarat keimanan
seseorang. Kita beriman kepada malaikat karena Al Quran dan Nabi
memerintahkannya, sebagaimana kita beriman kepada Allah dan Nabi-Nya.

F. Ciri-ciri orang beriman

Istilah beriman bukan sekedar percaya. Jika maksud beriman sekedar
percaya, maka Syaitan termasuk orang yang beriman kepada Allah. Sebab
Syaitan sangat percaya adanya Allah dengan segala sifatNya. Beriman
maksudnya adalah percaya di dalam hatinya, lisannya mengucapkan
kepercayaannya, dan anggota tubuh yang lain mengamalkan konsekuensi dari

keimanannya.
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Dengan demikian pengertian iman telah terhimpun dan dapat
didefinisikan bahwa iman adalah membenarkan Allah dan rasulnya tanpa
keraguan dan dibuktikan denagan perbuatan karena ada golongan yang
mengaku beriman namun tanpa ada bukti perbuatan kalau dia beriman, maka
sebenarnya dia telah berdusta karena tidak dapat memahami hakikat iman
dengan sebenamya.'®

Banyak ayat di dalam al-Qur’an telah menyebutkan ciri-ciri orang yang
beriman. Di antara ayat yang menyebutkan ciri-ciri mereka terdapat di dalam
Al Qur'an yang berbunyi:
gt o e B 13 sl Sl 2T 35D 13) T 2053007 L)

o ’,‘/”gd/|/’//’9°’f
(Y JWY) &85 g dos Lal) 24515

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan
ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka, dan hanya kepada
Tuhanlah mereka bertawakal”.””

'8 Abdurrahman, Garis pemisah antara iman dan kufur, ( Bumi Aksara),6.
1 Al-qur’an dan tarjamahan indonesia, (Assarif Al-madinah, Saudi Arabia), 260.



BAB III
RIWAYAT HIDUP HAMKA DAN QURAISY SHIHAB
A. Biografi Hamka

Nama lengkapnya adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah, orang
sering menyebutnya Buya Hamka, beliau lahir tahun 1908, di desa kampung
Molek, Meninjau, Sumatera Barat, beliau adalah seorang putera seorang tokoh
pembaharu dari minagkabau, Doktor Haji Abdul Karim Amrullah. dikenal
sebagai pelopor Gerakan Islah (tajdid)’

Belakangan ia diberikan sebutan Buya, yaitu panggilan buat orang
Minangkabau yang berasal dari kata abi, abuya dalam bahasa Arab, yang
berarti ayah kami, atau seseorang yang dihormati. Hamka adalah seorang
ulama, aktivis politik dan penulis Indonesia yang amat terkenal di alam
Nusantara.

Pendidikan formalnya beliau dapatkan di Sekolah Dasar Maninjau
sehingga Darjah Dua. Ketika usia Hamka mencapai 10 tahun, ayahnya telah
mendirikan Sumatera Thawalib di Padang Panjang. Di sana Hamka
mempelajari agama dan mendalami bahasa Arab. Hamka juga pemah
mengikuti pengajaran agama di surau dan masjid yang diberikan ulama
terkenal seperti Syeikh Ibrahim Musa, Syeikh Ahmad Rasyid, Sutan Mansur,
R.M. Surjoparonto dan Ki Bagus Hadikusumo.’

Di usia yang sangat muda Hamka sudah melalangbuana. Tatkala usianya

masih 16 tahun ( pada tahun 1924) ia sudah meninggalkan Minangkabau

! Herry Muhammad DKK, Tokoh-tokoh Islam yang berpengaruh Abad 20, (Jakarta ;
Gema insani, 2006), 60.
2 Mukhlis, Inklusifisme Tafsir Al-Azhar, (Mataram : IAIN Mataram Press, 2004), 35
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menuju Jawa. Di Yogyakarta, ia berkenalan dan menimba ilmu tentang
pergerakan kepada aktivisnya, seperti Haji Oemar Said Tjokrominoto (Sarekat
Islam), Ki Bagus Hadikusumo (ketua Muhammadiyah), KH. Fakhruddin, dan
RM Soerjopranoto.®

Hamka mula-mula bekerja sebagai guru agama pada tahun 1927 di
Perkebunan Tebing Tinggi, Medan dan guru agama di Padangpanjang pada
tahun 1929. Hamka kemudian dilantik sebagai dosen di Universitas Islam,
Jakarta dan Universitas Muhammadiyah, Padang panjang dari tahun 1957
hingga tahun 1958. Setelah itu, beliau diangkat menjadi rektor Perguruan
Tinggi Islam, Jakarta dan Profesor Universitas Mustopo, Jakarta. Dari tahun
1951 hingga tahun 1960, beliau menjabat sebagai Pegawai Tinggi Agama oleh
Menteri Agama Indonesia, tetapi meletakkan jabatan itu ketika Sukarno
menyuruhnya memilih antara menjadi pegawai negeri atau bergiat dalam
politik Majlis Syura Muslimin Indonesia (Masyumi).*

Hamka juga aktif dalam gerakan Islam melalui organisasi
Muhammadiyah. Beliau mengikuti pendirian Muhammadiyah mulai tahun
1925 untuk melawan khurafat, bid’ah, tarekat dan kebatinan sesat di Padang
Panjang. Mulai tahun 1928, beliau menjadi ketua cabang Muhammadiyah di
Padang Panjang. Pada tahun 1929, Hamka mendirikan pusat latihan
pendakwah Muhammadiyah dan dua tahun kemudian beliau menjadi konsul

Muhammadiyah di Makassar. Kemudian beliau terpilih menjadi ketua Majlis

? Herry Muhammad DKK, Tokoh-tokoh Islam yang berpengaruh Abad 20 (Jakarta :
Gema Insani Press 2006), 61

4 M. Yunan Yusuf, Corak pemikiran kalam Tafsir Al-Azhar, (jakarat ; Penerbit Pustaka
Panjimas, 1990), 41
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Pimpinan Muhammadiyah di Sumatera Barat oleh Konferensi
Muhammadiyah, menggantikan S.Y. Sutan Mangkuto pada tahun 1946.
Beliau menyusun kembali pembangunan dalam Kongres Muhammadiyah ke-
31 di Yogyakarta pada tahun 1950.

Pada tahun 1953, Hamka dipilih sebagai penasihat pimpinan Pusat
Muhammadiah. Pada 26 Juli 1977, Menteri Agama Indonesia, Prof. Dr. Mukti
Ali melantik Hamka sebagai ketua umum Majlis Ulama Indonesia tetapi
beliau kemudiannya meletak jabatan pada tahun 1981 karena nasihatnya tidak
dipedulikan oleh pemerintah Indonesia.

Kegiatan politik Hamka bermula pada tahun 1925 beliau menjadi
anggota parti politik Sarekat Islam. Pada tahun 1945, beliau membantu
menentang kemarahan kembali penjajah Belanda ke Indonesia melalui pidato
dan menyertai kegiatan gerilya di dalam hutan di Medan. Pada tahun 1947,
Hamka dilantik sebagai ketua Barisan Pertahanan Nasional, Indonesia. Beliau
menjadi anggota Konstituante Masyumi dan menjadi pemidato utama dalam
Pilihan Raya Umum 1955. Masyumi kemudiannya diharamkan oleh
pemerintah Indonesia pada tahun 1960. Dari tahun 1964 hingga tahun1966,
Hamka telah dipenjarakan oleh Presiden Sukarno kerana dituduh pro-
Malaysia. Semasa dipenjarakanlah maka beliau mula menulis Tafsir al-Azhar
yang merupakan karya ilmiah terbesarnya. Setelah keluar dari penjara, Hamka

dilantik sebagai ahli Badan Musyawarah Kebajikan Nasional, Indonesia,

3 Ibid., 47



30

anggota Majlis Perjalanan Haji Indonesia dan anggota Lembaga Kebudayaan
Nasional, Indonesia.

Selain aktif dalam soal keagamaan dan politik, Hamka adalah seorang
wartawan, penulis, editor dan penerbit. Sejak tahun 1920-an lagi, Hamka
menjadi wartawan beberapa buah akhbar seperti Pelita Andalas, Seruan Islam,
Bintang Islam dan Seruan Muhammadiyah. Pada tahun 1928, beliau menjadi
editor majalah Kemajuan Masyarakat. Pada tahun 1932, beliau menjadi editor
dan menerbitkan majalah al-Mahdi di Makasar. Hamka juga pernah menjadi
editor majalah Pedoman Masyarakat, Panji Masyarakat dan Gema Islam.

Hamka juga banyak menghasilkan karya ilmiah Islam dan karya kreatif
seperti novel dan cerpen. Karya ilmiah terbesarnya ialah Tafsir al-Azhar (5
jilid) dan antara novel-novelnya yang mendapat perhatian umum dan menjadi
buku teks sastera di Malaysia dan Singapura termasuklah Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck, Di Bawah Lindungan Ka’bah dan Merantau ke Deli.

Hamka pernah menerima beberapa anugerah pada peringkat nasional
dan antarabangsa seperti anugerah kehormatan Doctor Honoris Causa,
Universitas al-Azhar, 1958; Doktor Honoris Causa, Universitas Kebangsaan
Malaysia, 1974; dan gelaran Datuk Indono dan Pangeran Wiroguno daripada
pemerintah Indonesia.

Hamka pulang ke rahmatullah pada 24 Juli 1981, namun jasa dan
pengaruhnya masih terasa sehingga kini dalam memartabatkan agama Islam.

Beliau bukan sahaja diterima sebagai seorang tokoh ulama dan sasterawan di
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Kebudayaan Daoed Joesoef untuk mencabut ketentuan libur selama puasa
Ramadan, yang sebelumnya sudah menjadi kebiasaan.

Idealisme Hamka kembali diuji ketika tahun 1980 Menteri Agama
Alamsyah Ratuprawiranegara meminta MUI mencabut fatwa yang melarang
perayaan Natal bersama. Sebagai Ketua MUI, Hamka langsung menolak
keinginan itu. Sikap keras Hamka kemudian ditanggapi Alamsyah dengan
rencana pengunduran diri dari jabatannya. Mendengar niat itu, Hamka lantas
meminta Alamsyah untuk mengurungkannya. Pada saat itu pula Hamka
memutuskan mundur sebagai Ketua MUL

Hamka adalah akronim kepada nama sebenar Haji Abdul Malik bin
Abdul Karim Amrullah. Beliau adalah seorang ulama, aktivis politik dan
penulis Indonesia yang amat terkenal di alam Nusantara. Beliau lahir pada 17
Februari 1908 di kampung Molek, Maninjau, Sumatera Barat, Indonesia.
Ayahnya ialah Syeikh Abdul Karim bin Amrullah atau dikenali sebagai Haji
Rasul, seorang pelopor Gerakan Islah (tajdid) di Minangkabau, sekembalinya
dari Makkah pada tahun 1906.

Hamka pernah menjadi Menteri Agama Indonesia, tetapi meletakkan
jabatan itu ketika Sukarno menyuruhnya memilih antara menjadi pegawai
negeri atau bergiat dalam politik Majlis Syura Muslimin Indonesia
(Masyumi).

Hamka adalah seorang otodidiak dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi dan politik, baik Islam

maupun Barat. Dengan kemahiran bahasa Arabnya yang tinggi, beliau dapat
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menyelidiki karya ulama dan pujangga besar di Timur Tengah seperti Zaki
Mubarak, Jurji Zaidan, Abbas al-Aqqad, Mustafa al-Manfaluti dan Hussain
Haikal. Melalui bahasa Arab juga, beliau meneliti karya sarjana Perancis,
Inggris dan Jerman seperti Albert Camus, William James, Sigmund Freud,
Armnold Toynbee, Jean Paul Sartre, Karl Marx dan Pierre Loti. Hamka juga
rajin membaca dan bertukar-tukar pikiran dengan tokoh-tokoh terkenal Jakarta
seperti HOS Tjokroaminoto, Raden Mas Surjopranoto, Haji Fachrudin, Ar
Sutan Mansur dan Ki Bagus Hadikusumo sambil mengasah bakatnya sehingga
menjadi seorang ahli pidato yang handal.

Hamka lebih banyak belajar sendiri dan melakukan penyelidikan
meliputi berbagai bidang ilmu pengetahuan seperti falsafah, kesusasteraan,
sejarah, sosiologi dan politik, sama ada Islam ataupun Barat. Dengan
kemahiran bahasa Arabnya yang tinggi, beliau dapat menyelidiki karya ulama
dan pujangga besar di Timur Tengah seperti Zaki Mubarak, Jurji Zaidan,
Abbas al-?Aqqad, Mustafa al-Manfaluti dan Hussain Haikal. Melalui bahasa
Arab juga, beliau meneliti karya sarjana Perancis, Inggeris dan Jerman seperti
Albert Camus, William James, Freud, Toynbee, Jean Sartre, Karl Marx dan
Pierre Loti. Hamka juga rajin membaca dan bertukar-tukar fikiran dengan
tokoh-tokoh terkenal Jakarta seperti HOS Chokroaminoto, Raden Mas
Surjoparonoto, Haji Fakrudin, Ar Sutan Mansur dan Ki Bagus Hadikusumo
sambil mengasah bakatnya sehingga menjadi seorang pemidato yang handal.

Hamka telah pulang ke rahmatullah pada 24 Julai 1981, namun jasa dan

pengaruhnya masih terasa sehingga kini dalam memartabatkan agama Islam.



34

Beliau bukan sahaja diterima sebagai seorang tokoh ulama dan sasterawan di

negara.
Karya-Karyanya adalah sebagai berikut :
1) Khatibul Ummabh, Jilid 1-3. Ditulis dalam huruf Arab.
2) Si Sabariah. (1928)
3) Pembela Islam (Tarikh Saidina Abu Bakar Shiddiq),1929.
4) Adat Minangkabau dan agama Islam (1929).
5) Ringkasan tarikh Ummat Islam (1929).
6) Kepentingan melakukan tabligh (1929).
7) Hikmat Isra’ dan Mikraj. Arkanul Islam (1932) di Makassar.
9) Laila Majnun (1932) Balai Pustaka.
10) Majallah ‘Tentera’ (4 nomor) 1932, di Makassar.
11) Majallah Al-Mahdi (9 nomor) 1932 di Makassar.

12) Mati mengandung malu (Salinan Al-Manfaluthi) 1934.

13) Di Bawah Lindungan Ka’bah (1936) Pedoman Masyarakat, Balai

14) Pandangan Hidup Muslim,1960.

15) Kedudukan perempuan dalam Islam,1973.

16) Tafsir Al-Azhar Juzu’ 1-30, ditulis pada masa beliau dipenjara oleh

Sukarno.®

B. riwayat penulisan tafsir Al-Azhar

Proses penulisan tafsir Al-Azhar sebenarnya sudah dimulai sejak

pertama kali pemuatannya dalam majalah tengah bulanan Gema Islam,

¢ http://www.tokohindonesia.com.
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Tafsir Al-Azhar berasal dari kuliah subuh yang diberikan oleh Hamka di
Masjid Agung Al-Azhar sejak tahun 1959, yang ketika itu belum bernama Al-
Azhar melainkan Masjid Agung kebayoran Baru.” Penamaan Ulang masjid itu
dilakukan oleh Syekh Mahmoud Saltout pada kunjungannya ke masjid itu
pada bulan desember 1960.°

Penulisan tafsir Al-Azhar tidaklah terbatas pada rentang waktu dua
tahun empat bulan dalam tahanan (27 januari 1964 sampai mei 1966) tetapi 16

tahun (1962 sampai 1978).”

C. Metodologi tafsir Al-Azhar

Kitab tafsir yang sebagian besar ditulis di penjara ini terdiri dari 30 juz.
Dalam kitabnya ini Hamka melakukan pembahasan tafsirnya dengan
menggunakan pendekatan ilmiah, keilmuan, filsafat, kesusastraan, hukum,
sejarah, budaya, sosial kemasyarakatan, tasawuf, hadis, dan menafsirkan al-
Quran dengan al-Quran.

Lewat tafsimya Hamka mendemontrasikan keluasan pengetahuannya di
hampir semua disiplin yang tercakup oleh bidang-bidang ilmu agama Islam
serta pengetahuan non keagamaan. Hamka berusaha menampilkan tafsirnya
dengan bahasa yang mudah dan lugas. Ia mencoba menafsirkan ayat-ayat al-
Quran dari beberapa aspek dengan menggunakan pembahasan yang relatif

tidak terlalu panjang lebar, tetapi juga tidak terlalu pendek. Dengan kata lain

7M. Yunan Yusuf, Corak pemikiran kalam Tafsir Al-Azhar, (jakarat ; Penerbit Pustaka
Panjimas, 1990), 53.
: ® Mukhlis, Inklusifisme Tafsir Al-Azhar, (Mataram : TAIN Mataram Press, 2004), 47.
Ibid., 49
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Ia berusaha menghidangkan sebuah hidangan karya tafsir yang cukup dan
sesuai dengan selera pembacanya.

Selain itu di dalam tafsirnya Hamka juga sering memaparkan pendapat-
pendapat para mufassir sebelumnya, untuk memperkuat gagasan-gagasannya,
namun tak jarang ia menampilkan pula pendapat-pendapat yang bertentangan,
di sinilah kita melihat kepiawaian Hamka dalam meracik tafsirnya, Ketika ada
perdebatan-perdebatan yang tajam dan berlarut-berlarut, ia berusaha
mengkompromikan berbagai pandangan yang paradoks tersebut. Hamka
menyodorkan pandangan yang ia sebut jalan tengah dalam menafsirkan al-
Quran di zaman modern. Jalan tengah yang dimaksudkan oleh Hamka adalah
tidak mempersoalkan masalah secara tajam dan berlarut-larut, misalnya dalam
pembahasan teologi tentang apakah kelak Tuhan dapat dilibat dengan mata
kepala atau tidak, beliau lebih menekankan agar lebih mengutamakan
menangkap makna dan meresapkan rasa bahagia dengan penuh harap atas
ridla Allah untuk melihat-Nya.

Dalam melakukan pembahasan penafsiran ayat-ayat al-Quran, Hamka
berusaha mengintegrasikan secara sinergis berbagai metode penafsiran yang
ada. Hamka tidak menggunakan satu jenis metode tafsir saja, tetapi ia
berusaha menggunakan berbagai metode tafsir yang ada dalam melakukan
pembahasan tafsimya. '°

Secara umum, Tafsir Hamka ini tertuju pada suatu corak tafsir yang

menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat al-Quran yang berkaitan langsung

1° Nahsuruddin Baidan, perkembangan tafsir Al-qur'an di Indonesia, ( Jakarta : tiga
Serangkai), 104.
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dengan kehidupan masyarakat serta usaha-usaha untuk menanggulangi
penyakit-penyakit atau problem-problem mereka berdasarkan ayat-ayat,
dengan mengemukakan petunjuk-petunjuk tersebut dalam bahasa yang mudah
dimengerti tapi indah terdengar. Corak penafSiran seperti ini, dengan
meminjam istilah Quraish Shihab, adalah corak sastra budaya
kemasyarakatan. Corak tafsir tersebut melakukan penafsiran menyangkut
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kandungan ayat yang
ditafsirkan, misalnya : filsafat, teologi, hukum, tasawuf dan sebagainya,
namun penafsiran tersebut tidak keluar dari ciri dan coraknya yang berusaha
menanggulangi penyakit-penyakit masyarakat, dan mendorongnya guna
meraih kemajuan duniawi dan ukhrawi berdasarkan petunjuk-petunjuk al-
Quran.

Dapat disimpulkan bahwa Tafsir al-Azhar ini adalah sebuah kitab tafsir
yang berusaha menampilkan penafsiran al-Quran secara komprehensif dan
holistik serta dapat menjawab berbagai persoalan di dalam kehidupan
masyarakat.

D. Biografi Quraisy Shihab

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab. Ia lahir tanggal
16 Februari 1944 di Rapang, Sulawesi Selatan. Ia berasal dari keluarga
keturunan Arab yang terpelajar. Ayahnya, Prof. KH. Abdurrahman Shihab
adalah seorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir. Abdurrahman
Shihab dipandang sebagai salah seorang tokoh pendidik yang memiliki

reputasi baik di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusinya dalam
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bidang pendidikan terbukti dari usahanya membina dua perguruan tinggi di
Ujungpandang, yaitu Universitas Muslim Indonesia (UMI), sebuah perguruan
tinggi swasta terbesar di kawasan Indonesia bagian timur, dan IAIN Alauddin
Ujungpandang, !

Ia juga tercatat sebagai mantan rektor pada kedua perguruan tinggi
tersebut: UMI 1959 — 1965 dan IAIN 1972 — 1977. Sebagai seorang yang
berpikiran maju, Abdurrahman percaya bahwa pendidikan adalah merupakan
agen perubahan. Sikap dan pandangannya yang demikian maju itu dapat
dilihat dari latar belakang pendidikannya, yaitu Jami’atul Khair, sebuah
lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Murid-murid yang belajar di
lembaga ini diajari tentang gagasan-gagasan pembaruan gerakan dan
pemikiran Islam. Hal ini terjadi karena lembaga ini memiliki hubungan yang
erat dengan sumber-sumber pembaruan di Timur Tengah seperti Hadramaut,
Haramaian dan Mesir. Banyak guru-guru yang didatangkarn ke lembaga
tersebut, di antaranya Syaikh Ahmad Soorkati yang berasal dari Sudan,
Afrika 12

Sebagai putra dari seorang guru besar, Quraish Shihab mendapatkan
motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidang studi tafsir dari ayahnya
yang sering mengajak anak-anaknya duduk bersama. Pada saat-saat seperti
inilah sang ayah menyampaikan nasihatnya yang kebanyakan berupa ayat-ayat
al-Qur'an. Quraish kecil telah menjalani pergumulan dan kecintaan terhadap

al-Qur’an sejak umur 6-7 tahun. Ia harus mengikuti pengajian al-Qur’an yang

Yyikipedia.org
2Dewan Redaksi, Suplemen Ensikiopedi Islam, 2, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1994), 110-112
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diadakan oleh ayahnya sendiri. Selain menyuruh membaca al-Qur’an, ayahnya
juga menguraikan secara sepintas kisah-kisah dalam al-Qur’an. Di sinilah,
benih-benih kecintaannya kepada al-Qur’an mulai tumbuh.

Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasar di Ujungpandang.
Setelah itu ia melanjutkan ke sekolah lanjutan tingkat pertama di kota Malang
sambil belajar di Pondok Pesantren Darul Hadis al-Falaqiyah di kota yang
sama. Untuk mendalami studi keislamannya, Quraish Shihab dikirim oleh
ayahnya ke al-Azhar, Cairo, pada tahun 1958 dan diterima di kelas dua
sanawiyah. Setelah itu, ia melanjutkan studinya ke Universitas al-Azhar pada
Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadits. Pada tahun 1967 ia meraih
gelar LC (setingkat sarjana S1). Dua tahun kemudian (1969), Quraish Shihab
berhasil meraih gelar M.A. pada jurusan yang sama dengan tesis berjudul “al-
I’jaz at-Tasryri’i al-Qur'an al-Karim (kemukjizatan al-Qur'an al-Karim dari
Segi Hukum)”.

Pada tahun 1973 ia dipanggil pulang ke Ujungpandang oleh ayahnya
yang ketika itu menjabat rektor, untuk membantu mengelola pendidikan di
IAIN Alauddin. Ia menjadi wakil rektor bidang akademis dan kemahasiswaan
sampai tahun 1980. Di samping mendududki jabatan resmi itu, ia juga sering
memwakili ayahnya yang uzur karena usia dalam menjalankan tugas-tugas
pokok tertentu. Berturut-turut setelah itu, Quraish Shihab diserahi berbagai
jabatan, seperti koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah VII Indonesia
bagian timur, pembantu pimpinan kepolisian Indonesia Timur dalam bidang

pembinaan mental, dan sederetan jabatan lainnya di luar kampus. Di celah-
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celah kesibukannya ia masih sempat merampungkan beberapa tugas
penelitian, antara lain Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia
(1975) dan Masalah Wakaf Sulawesi Selatan (1978).

Untuk mewujudkan cita-citanya, ia mendalami studi tafsir, pada 1980
Quraish Shihab kembali menuntut ilmu ke almamaternya, al-Azhar,
mengambil spesialisasi dalam studi tafsir al-Qur'an. Ia hanya memerlukan
waktu dua tahun untuk meraih gelar doktor dalam bidang ini. Disertasinya
yang berjudul “Nazm ad-Durar li al-Biqa’i Tahqiq wa Dirasah (Suatu Kajian
terhadap Kitab Nazm ad-Durar [Rangkaian Mutiara] karya al-Biqa’i)” berhasil
dipertahankannya dengan predikat summa cum laude dengan penghargaan
Mumtaz Ma’a Martabah asy-Syaraf al-Ula (sarjana teladan dengan prestasi
istimewa).

Pendidikan Tingginya yang kebanyakan ditempuh di Timur Tengah, Al-
Azhar, Cairo ini, oleh Howard M. Federspiel dianggap sebagai seorang yang
unik bagi Indonesia pada saat di mana sebagian pendidikan pada tingkat itu
diselesaikan di Barat. Mengenai hal ini ia mengatakan sebagai berikut:

Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua bagi Quraish Shihab untuk
melanjutkan kariernya. Untuk itu ia pindah tugas dari IAIN Ujung Pandang ke
Fakultas Ushuluddin di IAIN Jakarta. Di sini ia aktif mengajar bidang Tafsir
dan Ulum Al-Quran di Program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Di
samping melaksanakan tugas pokoknya sebagai dosen, ia juga dipercaya
menduduki jabatan sebagai Rektor IAIN Jakarta selama dua periode (1992-

1996 dan 1997-1998). Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai
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Menteri Agama selama kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998, hingga
kemudian dia diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh
Republik Indonesia untuk negara Republik Arab Mesir merangkap negara
Republik Djibauti berkedudukan di Kairo.

Kehadiran Quraish Shihab di Ibukota Jakarta telah memberikan suasana
baru dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan adanya
berbagai aktivitas yang dijalankannya di tengah-tengah masyarakat. Di
samping mengajar, ia juga dipercaya untuk menduduki sejumlah jabatan. Di
antaranya adalah sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat (sejak
1984), anggota Lajnah Pentashhih Al-Qur'an Departemen Agama sejak 1989.
Dia juga terlibat dalam beberapa organisasi profesional, antara lain Asisten
Ketua Umum Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI), ketika
organisasi ini didirikan. Selanjutnya ia juga tercatat sebagai Pengurus
Perhimpunan [lmu-ilmu Syariah, dan Pengurus Konsorsium IImu-ilmu Agama
Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan. Aktivitas lainnya yang ia lakukan
adalah sebagai Dewan Redaksi Studia Islamika: Indonesian journal for Islamic
Studies, Ulumul Qur ‘an, Mimbar Ulama, dan Refleksi jurnal Kajian Agama
dan Filsafat. Semua penerbitan ini berada di Jakarta.

Di samping kegiatan tersebut di atas, HM.Quraish Shihab juga dikenal
sebagai penulis dan penceramah yang handal. Berdasar pada latar belakang
keilmuan yang kokoh yang ia tempuh melalui pendidikan formal serta
ditopang oleh kemampuannya menyampaikan pendapat dan gagasan dengan

bahasa yang sederhana, tetapi lugas, rasional, dan kecenderungan pemikiran
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yang moderat, ia tampil sebagai penceramah dan penulis yang bisa diterima
oleh semua lapisan masyarakat. Kegiatan ceramah ini ia lakukan di sejumlah
masjid bergengsi di Jakarta, seperti Masjid al-Tin dan Fathullah, di lingkungan
pejabat pemerintah seperti pengajian Istiglal serta di sejumlah stasiun televisi
atau media elektronik, khususnya dibulan Ramadhan. Beberapa stasiun
televisi, seperti RCTI dan Metro TV mempunyai program khusus selama
Ramadhan yang diasuh olehnya. 13

Quraish Shihab memang bukan satu-satunya pakar al-Quran di
Indonesia, tetapi kemampuannya menerjemahkan dan meyampaikan pesan-
pesan al-Quran dalam konteks masa kini dan masa modern membuatnya lebih
dikenal dan lebih unggul daripada pakar al-Qur'an lainnya.

Dalam hal penafsiran, ia cenderung menekankan pentingnya penggunaan
metode tafsir maudu’i (tematik), yaitu penafsiran dengan cara menghimpun
sejumlah ayat al-Qur'an yang tersebar dalam berbagai surah yang membahas
masalah yang sama, kemudian menjelaskan pengertian menyeluruh dari ayat-
ayat tersebut dan selanjutnya menarik kesimpulan sebagai jawaban terhadap
masalah yang menjadi pokok bahasan. Menurutnya, dengan metode ini dapat
diungkapkan pendapat-pendapat al-Quran tentang berbagai masalah
kehidupan, sekaligus dapat dijadikan bukti bahwa ayat al-Qur'an sejalan

dengan perkembangan iptek dan kemajuan peradaban masyarakat.'

3 hittp:/fichwanzt.blogspot.com

Y www.wikipwdia.org
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E. Riwayat penulisan tafsir Al-misbah

Tafsir al-Misbah adalah karya Quraish Shihab, seorang Doktor Tafsir
lulusan Al-Azhar, Mesir. Tafsir ini mulai ditulis pada tanggal 04 Rabi’ul
Awwal tahun 1420 H. bertepatan dengan tanggal 18 Juni tahun 1999.".

Maka dibanding tiga tafsir sebelumnya, al-Misbah adalah tafsir terkini.
Quraish Shihab banyak menekankan perlunya memahami wahyu
Ilahi secara kontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada makna
tekstual agar pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dapat difungsikan
dalam kehidupan nyata. Ia juga banyak memotivasi mahasiswanya,
khususnya di tingkat pasca sarjana, agar berani menafsirkan al-Qur'an,
tetapi dengan tetap berpegang ketat pada kaidah-kaidah tafsir yang sudah
dipandang baku. Menurutnya, penafsiran terhadap al-Qur'an tidak akan
pernah berakhir. Dari masa ke masa selalu saja muncul penafsiran baru
sejalan dengan perkembangan ilmu dan tuntutan kemajuan. Meski begitu
ia tetap mengingatkan perlunya sikap teliti dan ekstra hati-hati dalam
menafsirkan al-Qur'an sehingga seseorang tidak mudah mengklaim suatu
pendapat sebagai pendapat al-Qur'an. Bahkan, menurutnya adalah satu
dosa besar bila seseorang mamaksakan pendapatnya atas nama al-Qur'an’.
Quraish Shihab adalah seorang ahli tafsir yang pendidik. Keahliannya
dalam bidang tafsir tersebut untuk diabdikan dalam bidang pendidikan.
Kedudukannya sebagai Pembantu Rektor, Rektor, Menteri Agama, Ketua

MUI, Staf Ahli Mendikbud, Anggota Badan Pertimbangan Pendidikan,

Bittp://keyzaja blogspot.com
16 kolom-biografi.blogspot.com



menulis karya ilmiah, dan ceramah amat erat kaitannya dengan kegiatan
pendidikan. Dengan kata lain bahwa ia adalah seorang ulama yang
memanfaatkan keahliannya untuk mendidik umat. Hal ini ia lakukan pula
melalui sikap dan kepribadiannya yang penuh dengan sikap dan sifatnya
yang patut diteladani. Ia memiliki sifat-sifat sebagai guru atau pendidik
yang patut diteladani. Penampilannya yang sederhana, tawadlu, sayang
kepada semua orang, jujur, amanah, dan tegas dalam prinsip adalah
merupakan bagian dari sikap yang seharusnya dimiliki seorang guru.
F. Metodologi Tafsir Al-misbah

Tafsir al-Misbah terdiri dari 15 volume, setiap volumenya terdiri
dari beberapa surat. Dalam pengantar tafsirnya, Quraish menjelaskan
mengenai makna dan pentingnya tafsir bagi seorang Muslim. Ia juga
menjelaskan bahwa tafsir yang ia tulis tidak sepenunya hasil ijtihad
dirinya. Akan tetapi merupakan saduran dari beberapa tafsir terdahulu,
seperti tafsir Thanthawi, tafsir Mutawali’ Sya’rawi, tafsir fi dzilélil qur'an,
tafsir Ibnu ’Asyur, dan tafsir Thabathaba’i. Namun menurut Quraish, tafsir
yang paling berpengaruh dan banyak dirujuk dalam al-Misbah adalah tafsir
Ibrahim Ibn ’Umar al-Bigd’i, seorang mufasir asal Lebanon yang
meninggal pada tahun 1480 M. Tafsir inilah yang menjadi bahan
disertasinya ketika ia menyelesaikan Doktomya di al-Azhar.
Dalam menulis tafsirnya, Quraish memberikan pengantar terlebih dahulu
pada setiap awal surat yang berisi tujuan dan tema pokok surat tersebut.

Karena menurutnya jika seseorang sudah mampu memahami tema pokok
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sebuah surat, maka secara umum ia dapat memahami pesan utama setiap
surat. Kemudian ia membagi surat kepada beberapa kelompok ayat. Al-
Fatihah umpamanya ia bagi menjadi dua kelompok ayat, kelompok
pertama ayat 1-4 sedangkan kelompok kedua ayat 5-7, pembagian ayat itu
didasarkan kepada adanya keterkaitan antar ayat

Adapun corak tafsir atau aliran tafsir yang diikuti oleh Muhammad
Quraish shihab dalam tafsir al-Misbahnya adalah Tafsir Adabi al-Ijtima’l,
yaitu corak penafsiran al-Qur’an yang tekanannya bukan hanya ke tafsir
Lughawi, tafsir Fiqih, tafsir ilmi dan tafsir Al-Isy’ari akan tetapi arah
penafsirannya ditekankan pada kebutuhan masyarakat dan sosial

masyarakat, yang kemudian disebut corak tafsir Adabi al-Ijtima’i'’

17 Nahsuruddin Baidan, perkembangan tafsir Al-qur‘an di Indonesia, ( Jakarta : tiga
Serangkai), 109



